Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang diguakan. output dan input merupakan aspek

produktivitas yang memberikan pengaruh yang sangat penting. “8

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian

8 Edy Sutrisno, manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : Kencana, 2011), 104-105
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Penelitian Kualaitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Jadi penelitian
kualitatif membasiskan diri pada asumsi bahwa perilaku manusia sangat
dipengaruhi oleh tata situasi tempat sehingga ada keharusan baginya untuk
ng terjadi.*°

n@n n penelitian kualitatif.

pul ebih banyak bersifat
ema‘é\n ka bertujuan

inte Penelitian

terjun langsung pada situast eriw

Da@&fe&li an ini peneliti
ar i q :

K

da

an data deskriptif

rilmang dapat

peng ampel sumber data

m@%al, teknik pengumpulan

dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif,

4 Umar Sidig, Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo : CV.Nata Karya, 2019), 12
%0 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 1 Rosdakarya,
2006). 328
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dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.>*
2. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan study kasus. Studi kasus adalah rangkaian kegiatan ilmiah yang

dilaksanakan secara in nsS,terWa mendalam tentang suatu program,
peristiwa, @&i&ta&aik pada ting @ra an, sekelompok orang,
lem S%eu organisas engé%\‘n secara mendalam

akan‘ﬁ)ilih selanjutnya

anya. Dan dapat

i hasil wawancara,

a /an jKatkan
dijelas‘% an data de ng diperol
PreEeh

B. Tahap-tahap penelitian

dokumentasi,

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan . pertama tahap pra-

lapangan, kedua tahap pekerjaan lapangan, dan terakhir tahap analisis data.

51 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV Jejak,
2018), 8
52 Mudjia Raharjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Konsep dan Prosedurnya, “Studi-kasus-
dalam-penelitian-kualitatif” (2007), 3
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1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini yakni mencari permasalahan penelitian
melalui bahan-bahan tertulis, pengamata/observasi,

merumuskan permasalahan, berdiskusi dengan orang yang

dianggap mengetahui tentang permasalahan yang ada,

menyusun , id pom- nelitian, berkonsultasi dengan
(psﬁéigbirtg, m

enyusun p penelitian, serta perbaikan

6) Manfaat penelitian
7) Metode penelitian yang digunakan
8) Memilih lapangan penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

3 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Konsep Dan Prosedurnya, “Studi-Kasus-
dalam-penelitian-kualitatif”, (ponorogo : 2007), 3
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Pemilihan  lapangan ini  dilakukan  untuk
menyesuaikan kondisi lapangan dengan kebutuhan data
dan informasi terkait dengan judul skripsi yang di pilih.
Dalam hal ini penilit memilih implementasi strategi

penetapan harga dalam meningkatkan produktivitas

ter:&gﬁ NﬂﬁMulyono jember.
%‘"f‘d gurus perizinan Q

Q—r \ A merupakan salah satu hal yang
Q/ \ ibdﬂi» dengan surat

dalam
ar darik - iversitas Nurul
@lﬁ peng udian-mengajukan
-
ohonana pac Il uu tembakau
.S* memohon

dok tasi, maupun

=
¢
A
a

AN
10 ) i eliti

‘)\ O d. al g ar apan

‘/\f PR@B@&}?W langsung kelapangan
guna melakaukan pengamatan. Maksud dari penjajakan
lapangan adalah berusaha mengetahui segala unsur
lingkungan dan keadaan alam sekitarnya. Selain itu
dengan menjajaki lapangan membuat peneliti untuk lebih
mempersiapkan diri, mental, fisik serta mempersiapkan

perlatan yang diperlukan ketika penelitian.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang diwawancarai , dimintai
informasi, yang dianggap mengetahui dan memahami
tentang informasi atau data, ataupun fakta dari suatu

objek penelitian.>* Informan adalah orang yang

dim nfaganmugjmemberikan informasi tentang
\f‘itlés? dan kondisi | r@@
pen@n dan persoalaan

s

pka rlengkapan
rlengkapan yang

ersm dianggap

da W@T}Iagi menjadi tiga bagian,

pertama memahami latar  belakang penelitian dan
mempersiapkan diri, kedua memasuki lapangan, dan ketiga

berperan serta sambil mengumpulkan data.>®

54 Fajar Nurdiansyah, Strategi Branding Bandung Giri Gahana Golf Sebelum Dan Saat
Pandemi Covid 19, (Jurnal Purnama Berazam,) (bandung : 2021), 21

% Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,35"ed. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), 137

64



Pada tahap ini vyaitu menyiapkan bahan-bahan yang
diperlukan seperti perlengkapan alat tulis, alat potret untuk
dokumentasi, konsultasi dengan pihak yang bersangkutan,
mengumpulkan data dan informasi terkait fokus penelitian,

konsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisis data, dan

pembuatan ﬁlgen
S (Tok_&a si data

& tzga@/@{sca lapangan, yang

yaknl menyusun

konsultasi

aporan-penelitian,

, penguru C ) armjian akhir
pkan revistjika
o g X

ez
=
* A

A
C. yl@ru nen
vyl/Da 3 \ Hian-kualitati kan dicari dari segi obyek

peneI| er data, hasil yang

diharapkan an PR@B® Xpenelltlan masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk obyek penelitian.®
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung : CV
Alfabeta, 2009), 223
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menjadi sistematis dan mudah. Dalam penelitian kaulitatif yang menjadi
instrumen atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri.

Selama dalam penelitian, peneliti sebagai alat satu-satunya yang
dapat mencapainya dan kehadiran peneliti semakin memudahkan dalam

menggali berbagai macam informasi yang dibutuhkan .>’

penel ang

D. Sumber Data S N
Su%&&&y% ada dalam pe iz@r@lah keseluruhan objek
3 : a

({ﬁélam penelitian ini
mar/ya:m mengetahui

u diperoleh

ng berbentuk kata-

Kualitati ah kata-kata, dan

(alac Al 0
tindakan, selebihnya PRda—g@xg}ﬁi dokumen dan lain-lain.
Pada bagian jenis ini datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan,

sumber data tertulis, foto, dan statistic.°® Apabila peneliti menggunakan

wawancara dalam pengumpulan data maka orang yang menjawab

57 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), 78

58 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kuaitatif, 157

66



pertanyaan-pertanyaan peneliti disebut dengan informan atau orang yang
memberi sumber data.
1. Data Primer

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah

orang-orang Yyang diperideksi mengetahui maksud peneliti,

antara lain:

%,%'&ﬁg penetapan !@ CdI/ gudang tembakau

Mj di gudang

&,

= @,
Z gudang tembakau
- w

* *

~(O (Tanggerang

, Edisi Indonesia, PT.

c) Dede Nurohman, Memahami Dasar-Dasar Ekonomi Islam
(Yogyakarta: Teras, 2011)

d) Abdullah Azzam A. Haris., Strategi Penetapan Harga
Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Pada Minimarket
Muslim Madani Mart Taman Karya Pekanbaru Menurut

Ekonomi Syariah, (Pekanbaru: 2020)
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e) Asumsi. Penentuan Harga Dalam Islam: Perspektif Fikih
Dan Ekonomi, (Jakarta : 2017)

f) Sukarno. Strategi Penetapan Harga Pada PT Madubaru
Bantul (Yogyakarta : 2015)

g) Karim, Adiwarman. Kajian Ekonomi Islam Kontemporer.

oL e . e
%‘_hl ."Manajemen Pe s&, karta: Pt. Prenhllindo.

dm{s@lyam. (Jakarta :
&)

(Bandun
O
*

g: Pustaka

lan penting
d‘é&ros i i eneliti dituntut
untuk?a\ em an am-macam Teknik

dalam pengumpulan PR%@&a}ampm

Dalam pengumpulan data dari instrument penelitian sebagaimana
dijelaskan di atas, peneliti menempuhnya dalam beberapa tahapan sebagai
berikut.
a. Tahap pertama: studi dokumentasi

Dalam tahapan ini peneliti menggunakan format dokumentasi

dengan tujuan pelaksanaannya memiliki kepastian dan terhindar dari

68



kesimpangsiuran perolehan data penelitian. Adapun Langkah yang
ditempuh melalui Teknik dokumentasi ini adalah sebagai berikut.

1) Meminta izin dari pihak fakultas

2) Meminta persetujuan kepada kepala Gudang

3) Mendatangi lokasi penelitian

4) Meminta Zzirg dNa dokumentasi yang dibutuhkan
b. Tahap t«zoak_f&l sanaan intervie @Sz\ﬁi
%‘am e lapangan untuk

: ngsu
:%ﬁg engan teknil ’v\ anmancara. Adapun
. Lanigka ‘ himela ik waw ar; ah sebagai

b y >
*

c. Dokumentasi
Dokumentassi adalah metode pengumpulan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada untuk menelusuri data historis. Salah satu
bentuk dokumen yang digunakan peneliti photo-photo, notulen rapat,
majalah, prasasti, buku dan dokumen lainnya.

F. Analisis Data

69



Analisis data data merupakan merupakan proses pengorganisasian
data, pembacaan pendahuluan pada database, pengkodean dan
pengorganisasian tema, penyajian data, penyusunan penafsiran data.
Menurut Wolcott dalam analisis data dalam jenis penelitian deskriptif yang

perlu diperhatikan yaitu menggunakan deskriptif detail mengenai latar

rtNe ang jelas profilnya yang kemudian

diikuti ol @S Pada penelitian—i 1@ {l/menggunakan teknis

an?;@e«krlp nder menggunakan kata-
& au / jelaskal "’ ~\ uldd(% ng diperoleh.

"ﬁpda hebe .2 i'_. \ o
. _ _

lz)n d ‘ g
D asi erujuk padasprose eksi, mfokuskan,

*len / Ay ‘Mengabstral daN data*ng terdapat
‘p@ catate \ aup dereli @ang meliputi
se e i

yang penting,
hubu§>\ unga

harus blsa lek

tempat terjadinya perl

----- N di
5 ' proses ini peneliti

@g@% judul peneliti sehingga
dalam proses penyajian data tidak mengalami gagal informasi terhadap
pembaca. Selanjutnya focusing merupakan memfokuskan data merupakan
kegiatan pra analisis, proses ini penelitian memfokuskan data yang
berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga pembaca tidak mengalami
bercabang dalam memaknai tulisan. Berikutnya abstraksi dalam hal ini

peneliti membuat rangkuman yang inti, data yang terkumpul di evaluasi
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berkaitan dengan kualitas dan kecukupan, sehingga dalam hal ini peneliti
mudah dalam mengetahui tingkat kematangan sebuah data. Terakhir
simplifiying dan transforming proses ini merupakan menyeleksi ketat data
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data, dan
menyerderhanakan data sehingga memudahkan dalam penulisan.
2. Penyajian Data
fiatAlakukan daQ@balan singkat, bagan,

hub ub 8 f e0 an urug(feorl yang disajikan.

ersi{ naratif. Dengan

y ian \
"Pﬁﬂyaj date >mbaca d mr%ahami data-

ya& ----- )
engan loggar, tetap

berkor‘z\ kan NG ) “kesi :
p@ r@
terbukan dané\{tls PR OBO\/\

Pada tahap ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan bagaimana
strategi penetapan harga untuk meningkatkan produktifitas tembakau di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Maka dari itu, data-data yang
diterima oleh peneliti dari observasi, wawancara dan dokumentasi
digambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat.

G. Pengecekan Keabsahan Data
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Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
teknik Trianggulasi, Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada.>®

Dalam penelitian, setiap hal harus di cek keabsahannya agar hasil

penelitian dapat di :SrgunN\/\zik]an kebenarannya dan dapat di
buktikan (koﬁfsga ya. Dalam n@ (h/ tersebut  peneliti

@an bek
) ak -,/
an. art%ih rekan

ian danjuga

Pem| a anmertujuan

m)\ mpit \ j dan b era;% ni yang telah
berperan Aﬂ( |HP|R®}%@\/X
2) Melakukan member cheking
Member cheking akan di lakukan di setaip akhir wawancara dengan
cara memeriksa kembali inti pesan yang di sampaikan informan
berdasarkan catatan lapangan. tujuannya adalah untuk menvalidasi

temuan penelitian dan memastikan keakuratan peneliti.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung, Alfabeta : 2017), 125

72



Trianggulasi sebgai penelitian yang menggunakan teknik
pengumpulan data yang bervariasi untuk menghasilkan data dari
sumber yang sama. Dengan menggunakan observasi, wawancara dan

dokumentasi untuk mendapatkan sumber data yang sama dengan cara

serempak.

HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA OBJEK PENELITIAN

1. Gambaran umum Gudang tembakau H.Mulyono



